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INTISARI 

 

Latar Belakang: Hingga saat ini nyamuk Aedes sp betina masih menjadi vektor utama 

dalam penyebaran penyakit DBD. Umumnya nyamuk Aedes sp menyukai air bersih 

sebagai tempat perkembangbiakannya. Sehingga metode pengendalian nyamuk Aedes sp 

dengan menggunakan ovitrap (perangkap nyamuk) dianggap efektif karena media yang 

digunakan yaitu berupa air bersih. 

Tujuan: Menganalisa hasil penelitian terkait efektivitas berbagai media air dalam ovitrap 

terhadap jumlah telur Aedes sp yang terperangkap. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan teknik studi 

literatur. 

Hasil: Berdasarkan hasil analisa jurnal-jurnal penelitian terkait efektivitas berbagai media 

air yang digunakan dalam ovitrap terhadap jumlah telur Aedes sp yang terperangkap, 

maka diperoleh hasil total rata-rata telur nyamuk Aedes sp yang terperangkap pada 

masing-masing media yaitu pada media air hujan sebanyak 81,75 butir, air sumur 72,83 

butir, air mineral 96 butir, air rendaman jerami 105,916 butir, air rendaman eceng gondok 

46,33 butir, dan air lindi 35 butir. Adanya perbedaan keefektivitasan berbagai media air 

dalam mempengaruhi nyamuk Aedes sp untuk meletakkan telur-telurnya. 

Kesimpulan: Dari hasil analisa terkait efektivitas berbagai media air terhadap telur 

nyamuk Aedes sp yang terperangkap dapat disimpulkan bahwa air rendaman jerami yang 

lebih efektif dalam menarik nyamuk Aedes sp untuk bertelur, sedangkan media yang 

kurang efektif yaitu air lindi. 

 

Kata kunci: media air, ovitrap, telur Aedes sp 
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Abstract 

 

Background: Hitherto the female Aedes sp mosquito is still the main vector in the spread 

of DHF. Generally, clean water is the main place for Aedes sp mosquitoes to breed. 

Therefore, the method of controlling the Aedes sp mosquito using ovitrap (mosquito trap) 

is considered effective because the media used is clean water. 

Objective: To analyze the results of researches related to the effectiveness of various 

water media in ovitrap on the number of trapped Aedes sp eggs. 

Methods: This study uses descriptive quantitative methods with literature study 

techniques. 

Results: Based on the results of analyses of journals that examined the effectiveness of 

various media used in the ovitrap on the number of trapped Aedes sp eggs, the total 

average Aedes sp mosquito eggs trapped in each medium were 81,75 in rain water, 72,83 

in well water, 96 in mineral water, 105.916 in straw soaking water, 46.33 in hyacinth 

soaking water, and 35 in leachate water. The differences of the effectiveness of various 

water media influence Aedes sp mosquitoes to lay their eggs. 

Conclusion: From the results of the analysis regarding the effectiveness of various media 

on trapped Aedes sp mosquito eggs, it can be concluded that the straw soaking water is 

more effective in attracting Aedes sp mosquitoes to lay eggs, while the less effective 

medium is leachate water. 

 

Keywords: water media, ovitrap, Aedes sp eggs 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Demam Berdarah Dengue masih menjadi masalah kesehatan 

masyarakat yang utama di Indonesia. Pada awal tahun 2019 laporan kasus 

DBD di Indonesia yang masuk ke Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia terus mengalami peningkatan. Berdasarkan data yang dirilis, 

jumlah kasus DBD pada awal bulan Januari 2019 mencapai 13.683 orang di 

seluruh Indonesia dengan jumlah kematian sebanyak 133 jiwa. Jumlah kasus 

DBD mengalami peningkatan pada bulan Februari 2019 yang mencapai 

16.692 penderita dan 169 orang dinyatakan meninggal dunia. Secara 

keseluruhan, Kementerian Kesehatan Republik Indonesia mencatat terdapat 

sebanyak 110.921 kasus DBD di Indonesia terhitung sejak awal bulan Januari 

2019 hingga akhir bulan Oktober 2019 (Kemenkes RI, 2019). 

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu jenis penyakit 

menular yang disebabkan oleh virus Dengue yang ditularkan melalui gigitan 

nyamuk Aedes sp betina, terutama nyamuk Aedes aegypti dan Aedes 

Albopictus  sebagai vektor utama dalam penyebaran penyakit DBD. Penyakit 

DBD dapat muncul sepanjang tahun dan dapat menyerang seluruh kelompok 

umur. Penyakit ini dapat menimbulkan Kejadian Luar Biasa (KLB) bahkan  

 



2 

 

 

 

dapat menyebabkan kematian. Penyakit DBD sangat berkaitan erat dengan 

kondisi lingkungan dan perilaku hidup masyarakat yang dapat menyebabkan 

penyebaran nyamuk atau vektor penular yang membawa virus Dengue (Profil 

Kesehatan RI, 2017). 

Nyamuk Aedes aegypti betinalah yang saat ini masih menjadi vektor 

utama atau pembawa virus Dengue yang menyebabkan penyakit DBD, 

sedangkan nyamuk Aedes albopictus merupakan vektor pendamping karena 

pada dasarnya Aedes albopictus merupakan spesies hutan yang lebih jarang 

melakukan kontak dengan manusia, spesies ini lebih banyak ditemukan di 

lingkungan luar rumah, berbeda dengan nyamuk Aedes aegypti yang 

lingkungan hidupnya memang berdampingan dengan manusia atau di dalam 

rumah (Candra, 2010). Upaya pencegahan penyakit DBD yang dilaksanakan 

oleh pemerintah saat ini lebih mengutamakan program pengendalian vektor 

untuk memutuskan rantai penularan. Salah satu upaya yang dilakukan, yaitu 

Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) dengan menggunakan bahan kimia 

seperti larvasida, abatisasi, pemeriksaan jentik nyamuk oleh Juru Mantra 

Jentik (Jumantik), dan pemberantasan sarang nyamuk dengan cara fogging, 

serta dilakukan kegiatan 3M-Plus (Menguras, Menutup, Mengubur, 

memelihara ikan cupang, menaburkan bubuk abate, menggunakan obat 

nyamuk, menggunakan krim pencegah gigitan nyamuk, melakukan 

pemasangan kawat kasa, dan menggunakan kelambu saat tidur). Namun, 

upaya-upaya tersebut hanya dapat membunuh nyamuk Aedes sp dewasa dan 

jentik nyamuk, upaya-upaya tersebut tidak dapat sekaligus membunuh telur 
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nyamuk. Pada akhirnya nyamuk Aedes aegypti akan terus berkembang 

walaupun telah dilakukan kegiatan PSN (Hamzah dan Syahrul, 2016). 

Nyamuk Aedes sp memiliki sifat menyukai air bersih sebagai tempat 

perletakan telur dan tempat perkembangbiakannya. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi nyamuk dewasa betina memilih tempat untuk bertelur adalah, 

temperatur, pH, kadar ammonia, nitrat, sulfat pada air serta kelembapan dan 

biasanya nyamuk betina memilih tempat yang letaknya tidak terpapar 

langsung oleh matahari. Keberadaan telur, jentik, dan pupa Aedes sp biasanya 

dapat ditemukan pada genangan air yang tertampung di suatu tempat atau 

bejana (Agustin, I, dkk, 2017). 

Oleh karena itu, diperlukan suatu upaya penanganan atau metode yang 

memanfaatkan media air sebagai tempat perkembangbiakan nyamuk Aedes 

sp, yaitu dengan pemasangan ovitrap (perangkap nyamuk) dengan 

menggunakan media air untuk menarik nyamuk Aedes sp (Hamzah dan 

Syahrul, 2016). Ovitrap pertama kali dikembangkan oleh Fay dan Eliason 

pada tahun 1996, kemudian digunakan oleh Central for Diseases Control and 

Prevention (CDC) dalam surveilan Aedes aegypti. Ovitrap merupakan suatu 

alat sederhana berupa bejana (kaleng plastik) yang dindingnya diberi cat 

hitam dan diisi air secukupnya untuk menarik induk Aedes sp untuk bertelur 

didalam ovitrap. Ovitrap mudah dilakukan dan dapat diterapkan dimana saja 

dan tidak menimbulkan dampak negatif pada lingkungan hidup halnya 

pengasapan (fogging), melainkan menimbulkan dampak positif yaitu 

memanfaatkan kembali sampah botol plastik (Rati, G, dkk, 2016). 
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Media air yang dapat digunakan dalam ovitrap yaitu air yang 

mengandung protozoa, kandungan organik, dan ammonia dengan kandungan 

120 mg/L atau kurang dari 300 mg/L yang memiliki daya tarik yang sangat 

kuat bagi nyamuk Aedes sp betina untuk meletakkan telurnya, seperti air 

rendaman jerami, air rendaman eceng gondok, dan air sumur (Agustin, I, dkk, 

2017). Karbondioksida (CO2) merupakan zat kimia yang paling banyak 

terkandung dalam air hujan, kandungan inilah yang merangsang atau 

mendorong nyamuk dewasa betina untuk meletakkan telur-telurnya di wadah-

wadah atau kontainer yang tergenang air hujan (Wardhani, dkk, 2015). Selain 

kandungan CO2, kondisi air hujan yang jernih dan bersih serta tidak berbau 

memiliki daya tarik yang kuat terhadap nyamuk Aedes sp untuk meletakkan 

telur-telurnya (Arfan, I dan Eti Rohani, 2020). Proses pemilihan tempat untuk 

meletakkan telur nyamuk Aedes sp sangat dipengaruhi oleh kandungan zat 

organik dan ammonia dalam air (Agustin, I, dkk, 2017). Tingginya bahan 

organik menjadikan media memiliki ketersediaan pakan yang cukup untuk 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan keturunan selanjutnya. Senyawa 

ammonia sendiri terbentuk dari proses fermentasi zat organik. Bahan organik 

akan menghasilkan senyawa ammonia dan karbondioksida yang 

mempengaruhi saraf penciuman nyamuk Aedes sp (Wong, dkk, 2011). Selain 

air rendaman jerami, air eceng gondok, air sumur, dan air hujan, nyamuk 

dewasa Aedes sp juga meletakkan telur-telurnya pada media air mineral. Hal 

ini dikarenakan kandungan mineral yang berfungsi sebagai media untuk 

perkembangbiakan dari telur menjadi larva, mineral tersebut dimanfaatkan 
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larva untuk tumbuh atau berkembang ke tahap selanjutnya, yaitu pupa atau 

kepompong hingga menjadi nyamuk dewasa (Rati, G, dkk, 2016). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan studi literatur tentang “efektivitas penggunaan berbagai media air 

dalam ovitrap (perangkap nyamuk) terhadap jumlah telur Aedes sp yang 

terperangkap”. Alasan penulis memilih studi literatur karena berkaitan dengan 

masalah yang dikemukakan pada latar belakang, yaitu masih terdapat kasus 

DBD dan upaya-upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah hanya dapat 

membunuh jentik dan nyamuk dewasa Aedes sp, tidak sekaligus membunuh 

telur Aedes sp, dan alasan yang paling mendasar hingga penulis harus 

menggunakan studi literatur dalam penelitian ini yaitu karena adanya kejadian 

pandemi Covid-19 sehingga tidak memungkinkan penulis untuk melakukan 

penelitian eksperimen langsung di lapangan, sehingga dengan bantuan studi 

literatur berupa pengumpulan data sekunder yang diperoleh jurnal atau hasil 

penelitian seseorang yang berkaitan dengan topik atau masalah yang akan 

diteliti, serta informasi yang mendukung agar penelitian ini tetap berjalan 

dengan semestinya. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana 

efektivitas penggunaan berbagai media air dalam ovitrap (perangkap nyamuk) 

terhadap jumlah telur Aedes sp yang terperangkap (telaah pustaka)? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk menganalisa hasil penelitian tentang: efektivitas penggunaan 

berbagai media dalam ovitrap terhadap jumlah telur Aedes sp yang 

terperangkap. Berdasarkan sumber yang diperoleh dari jurnal atau hasil 

penelitian seseorang yang mendukung penelitian ini. 

2. Tujuan Khusus 

a. Menganalisa jumlah telur Aedes sp yang terperangkap dalam ovitrap 

air hujan. 

b. Menganalisa jumlah telur Aedes sp yang terperangkap dalam ovitrap 

air sumur. 

c. Menganalisa jumlah telur Aedes sp yang terperangkap dalam ovitrap 

air mineral. 

d. Menganalisa jumlah telur Aedes sp yang terperangkap dalam ovitrap 

air rendaman jerami. 

e. Menganalisa jumlah telur Aedes sp yang terperangkap dalam ovitrap 

air rendaman eceng gondok. 

f. Menganalisa jumlah telur Aedes sp yang terperangkap dalam ovitrap 

air lindi. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian (telaah pustaka) ini dapat memberikan manfaat 

kepada beberapa pihak, yaitu: 

1. Bagi Institusi Akademis 

Memberikan tambahan ilmu pengetahuan dan kepustakaan bagi STIKES 

Wira Husada Yogyakarta khususnya program studi Ilmu Kesehatan 

Masyarakat. 

2. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi tentang pemanfaatan media air sebagai metode 

alternatif dalam mengendalikan vektor nyamuk Aedes sp secara sederhana, 

mudah dan murah. 

3. Bagi peneliti 

Memberikan tambahan pengetahuan dan pengalaman kepada peneliti 

dalam pemanfaatan media air dalam ovitrap (perangkap nyamuk) terhadap 

telur nyamuk Aedes sp yang terperangkap. 

E. Keaslian Penelitian 

Beberapa penelitian serupa yang pernah dilakukan, antara lain:. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Agustin, I, dkk (2017), yang berjudul 

“Perilaku Bertelur dan Siklus Hidup Aedes aegypti Pada Berbagai Media 

Air”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

pendekatan eksperimental, pemilihan tempat pemasangan sampel 

dilakukan secara random. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah telur Aedes aegypti, dengan sampel berupa empat media air yang 
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tercemar yaitu air rendaman eceng gondok, air limbah rumah tangga, air 

limbah industri tahu, dan air lindi. Hasil pengamatan perilaku peletakkan 

telur nyamuk pada berbagai media air berkisar antara 0-139 butir telur. 

Total telur terbanyak terdapat pada air rendaman eceng gondok (139 

butir), sedangkan pada media air limbah laundry dan air limbah industri 

tahu tidak ditemukan adanya telur nyamuk Aedes aegypti. 

Persamaan dalam penelitian ini adalah bahan atau populasi yang 

digunakan yaitu telur Aedes aegypti. Sedangkan perbedaan terletak pada 

metode yang digunakan yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh Agustin 

I, dkk menggunakan metode eksperimental yang dilakukan di 

Laboratorium Ekologi dan Biosistematik Departemen Biologi, Fakultas 

Sains dan Matematika, Universitas Diponegoro, sedangkan metode yang 

digunakan dalam penelitian yang akan dilakukan ini yaitu jenis metode 

kuantitatif deskriptif dengan teknik studi literatur. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Wahidah, A, dkk (2016) yang berjudul 

“Efektivitas Jenis Atraktan yang Digunakan Dalam Ovitrap Sebagai 

Alternatif Pengendalian Vektor DBD di Kelurahan Bulusan”. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pendekatan 

eksperimental quasi dengan rancangan post test only control dengan 

teknik analisis menggunakan uji Analisis Kruskall-Wallis. Populasi pada 

penelitian ini adalah jumlah telur Aedes sp yang terperangkap dan spesies 

nyamuk yang terperangkap dalam ovitrap, dengan sampel berupa unit 

rumah beserta halamannya, sampel dipilih dengan menggunakan teknik 
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purposive sampling. Berdasarkan hasil penelitian, jumlah telur yang 

terperangkap selama satu minggu pengamatan mencapai 436 butir telur. 

Telur nyamuk yang paling banyak terperangkap terdapat pada air biasa 

(kontrol) sebesar 238 butir telur. Dari ketiga jenis atraktan yang digunakan 

yaitu rendaman jerami, air ragi tape, dan air rendaman udang windu, 

menunjukkan jumlah telur nyamuk yang terperangkap paling banyak 

adalah pada air rendaman jerami yaitu sebanyak 126 butir telur.  

Persamaan dalam penelitian ini terletak pada alat penelitian yaitu ovitrap 

(perangkap nyamuk). Sedangkan perbedaan terletak pada metode 

penelitian, sampel, dan media yang digunakan, metode yang digunakan 

oleh Wahidah, A dkk yaitu metode pendekatan eksperimental quasi 

dengan rancangan post test only dengan sampel berupa 15 unit rumah 

beserta halamannya. Sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan ini, 

penulis menggunakan jenis metode kuantitatif deskriptif dengan teknik 

studi literatur dan sampel yang akan digunakan yaitu berupa berbagai 

media air yang yang terdiri dari air hujan, air sumur, air mineral, air 

rendaman jerami, air rendaman eceng gondok, dan air lindi. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rati, G, dkk (2016) yang berjudul 

“Perbandingan Efektivitas Berbagai Media Ovitrap Terhadap Jumlah 

Telur Aedes spp yang Terperangkap di Kelurahan Jati Kota Padang”. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah eksperimental quasi dengan rancangan 

post test only design. Populasi pada penelitian ini adalah semua telur 

Aedes sp yang terperangkap pada ovitrap, dengan sampel berupa ovitrap 
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(perangkap nyamuk) yang berisi beberapa media yang berbeda seperti: air 

sumur, air kolam, air jerami, dan air mineral. Pemasangan sampel 

dilakukan pada 10 rumah yang berbeda, dengan enam kali pengulangan. 

Pemilihan tempat pemasangan sampel dilakukan dengan sistem random 

sampling. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh jumlah ovitrap yang 

positif berisi telur Aedes sp yang terperangkap selama enam kali 

pengamatan adalah 3.090 butir. Jumlah perolehan telur pada ovitrap paling 

tinggi terdapat pada air jerami, yaitu 1.758 butir. Hal ini berarti air jerami 

lebih disukai nyamuk daripada media lainnya.  

Persamaan pada penelitian ini adalah alat penelitian yaitu ovitrap 

(perangkap nyamuk). Sedangkan perbedaan terletak pada metode 

penelitian dan sampel yang digunakan, metode penelitian yang digunakan 

oleh Rati, G, dkk adalah eksperimental quasi dengan rancangan post test 

only design dengan sampel berupa 10 rumah sebagai tempat pemasangan 

ovitrap (perangkap nyamuk). Sedangkan metode yang akan digunakan 

penulis dalam penilitian yang akan dilakukan ini adalah jenis metode 

kuantitatif deskriptif dengan teknik studi literatur, sampel yang digunakan 

berupa berbagai media air yaitu air hujan, air sumur, air mineral, air 

rendaman jerami, air rendaman eceng gondok, dan air lindi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa beberapa jurnal penelitian maka penulis 

menyimpulkan bahwa: 

1. Media yang paling efektif dalam ovitrap terhadap jumlah telur nyamuk 

Aedes sp yang terperangkap yaitu media air rendaman jerami, sedangkan 

media yang kurang efektif yaitu media air lindi. 

2. Total rata-rata telur nyamuk Aedes sp yang terperangkap dalam ovitrap air 

hujan adalah 81,75 butir. 

3. Total rata-rata telur nyamuk Aedes sp yang terperangkap dalam ovitrap air 

sumur adalah 72,83 butir. 

4. Total rata-rata telur nyamuk Aedes sp yang terperangkap dalam ovitrap air 

mineral adalah 96 butir. 

5. Total rata-rata telur nyamuk Aedes sp yang terperangkap dalam ovitrap air 

rendaman jerami adalah 105,916 butir. 

6. Total rata-rata telur nyamuk Aedes sp yang terperangkap dalam ovitrap air 

rendaman eceng gondok adalah 46,33 butir. 

7. Total rata-rata telur nyamuk Aedes sp yang terperangkap dalam ovitrap air 

lindi adalah 35 butir. 



57 

 

 

 

B. Saran 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan eksperimen lebih 

lanjut lagi terkait dengan efektivitas dari media air hujan dan air rendaman 

jerami terhadap daya tarik nyamuk Aedes sp untuk meletakkan telur-telurnya.  
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